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ABSTRAK 

UMKM khususnya di bidang kuliner memiliki peran penting dalam mendukung 

perekonomian lokal, namun banyak UMKM belum memiliki identitas visual yang 

mampu merepresentasikan citra merek secara konsisten. Oma Ayam Panggang, 

salah satu UMKM di Cileungsi, Jawa Barat, mengalami kendala serupa karena 

belum memiliki sistem identitas visual yang terstruktur. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, dilakukan perancangan identitas visual menggunakan 

pendekatan design thinking yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Elemen 

visual yang dirancang meliputi logo, tipografi, palet warna, supergrafis, serta 

aplikasi pada media promosi cetak dan digital. Perancangan ini bertujuan untuk 

memperkuat citra merek dan meningkatkan daya saing di pasar kuliner. Hasil dari 

proyek ini diharapkan tidak hanya memberi solusi bagi Oma Ayam Panggang, tetapi 

juga menjadi referensi bagi pelaku UMKM lain dalam membangun identitas merek 

yang kuat dan profesional. 

Kata kunci: Citra Merek, Identitas Visual, Kuliner, UMKM.  



 

 viii 
 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), particularly in the culinary 

sector, play a significant role in supporting the local economy. However, many 

MSMEs still lack a visual identity that can consistently represent their brand image. 

Oma Ayam Panggang, a culinary MSME based in Cileungsi, West Java, faces a 

similar challenge due to the absence of a structured visual identity system. To 

address this issue, a visual identity design was developed using a design thinking 

approach focused on user needs. The designed visual elements include logo, 

typography, color palette, supergraphics, and applications on both print and digital 

promotional media. This design aims to strengthen brand image and enhance 

competitiveness in the culinary market. The outcome of this project is expected to 

not only provide a visual solution for Oma Ayam Panggang but also serve as a 

reference for other MSMEs in building a strong and professional brand identity.  

Keywords: Brand Image, Culinary. MSMEs, Visual Identity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kuliner merupakan salah satu sektor ekonomi terbesar di Indonesia, 

jumlah penduduk yang besar dan budaya kuliner yang beragam, sektor ini terus 

berkembang pesat dan menjadi salah satu pilar utama dalam perekonomian 

nasional. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023), industri 

kuliner menyumbang lebih dari 40% dari total pendapatan sektor ekonomi kreatif 

di Indonesia. Pertumbuhan ini juga ikut dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup 

masyarakat urban yang semakin akrab dengan tren kuliner baru, mulai dari 

makanan tradisional yang dikemas modern, hingga hadirnya beragam bisnis 

makanan rumahan yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan 

distribusi.  

Perkembangan industri kuliner di Indonesia juga didorong oleh semakin 

banyaknya pelaku UMKM yang terjun ke sektor kuliner, sehingga menciptakan 

persaingan yang semakin ketat. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 

pada tahun 2021, jumlah UMKM mencapai 64,19 juta unit usaha, dengan kontribusi 

terhadap produk domestik bruto mencapai 61,07% atau Rp 8.573,89 triliun. 

Pertumbuhan ini mencerminkan peran signifikan UMKM dalam perekonomian 

Indonesia. 

Seiring dengan berkembangnya industri kuliner, persaingan antar pelaku usaha 

juga semakin ketat. Konsumen kini tidak hanya mempertimbangkan rasa dan harga 

dalam memilih produk, tetapi juga menilai bagaimana sebuah merek membangun 

identitas visualnya secara menarik dan konsisten. Elemen visual pada kemasan 

berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif dalam menarik perhatian konsumen 

serta menciptakan pengalaman merek yang berkesan (Susilawati et al., 2023). 

Sementara itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Awaludin dan Wardhana 

(2024) menjelaskan bahwa elemen visual seperti logo, warna, tipografi, dan elemen 

grafis dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas suatu produk. Studi 

lain oleh Dyahayu (2023) menemukan bahwa desain kemasan dengan kombinasi 

elemen visual yang tepat mampu meningkatkan daya tarik merek dan 
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mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan demikian, pengelolaan identitas 

visual yang baik dapat meningkatkan brand awareness dan membangun citra positif 

di mata konsumen. Elemen visual yang kuat juga mampu membangun 

keterhubungan emosional antara brand dan konsumen, yang berdampak positif 

pada loyalitas konsumen terhadap brand tersebut. Ketepatan dalam merancang 

elemen-elemen tersebut akan memperkuat citra dan membantu brand membangun 

koneksi emosional dengan konsumen.  

Oma Ayam Panggang merupakan salah satu UMKM di bidang kuliner yang 

berfokus pada produk ayam panggang, berlokasi di Cileungsi, Jawa Barat, dan telah 

berdiri sejak tahun 2022. Berdasarkan hasil observasi langsung serta wawancara 

dengan Ferry selaku pemilik usaha, diketahui bahwa meskipun usaha ini telah 

memiliki nama usaha yang terpampang pada sebuah banner sederhana sebagai 

penanda visual, Oma Ayam Panggang belum memiliki sistem identitas visual yang 

terstruktur, seperti logo profesional, warna brand utama, tipografi, serta elemen 

grafis pendukung lainnya. Ketidakterpaduan visual ini menyebabkan tampilan 

kemasan, media promosi, dan komunikasi visual lainnya tidak konsisten dan kurang 

mencerminkan karakter brand. Berdasarkan observasi lapangan, diketahui bahwa 

tidak adanya elemen visual khas membuat brand ini sulit dikenali secara cepat oleh 

konsumen, sehingga cenderung tidak meninggalkan kesan yang kuat. Melihat 

kondisi tersebut, diperlukan perancangan identitas visual yang menyeluruh untuk 

Oma Ayam Panggang guna menguatkan brand awareness secara berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan identitas visual yang efektif 

dan konsisten memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan bisnis 

UMKM kuliner, khususnya di tengah persaingan yang semakin ketat. Identitas 

visual yang kuat tidak hanya berfungsi se bagai representasi visual dari sebuah 

brand, tetapi juga menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam menyampaikan 

nilai, karakter, serta diferensiasi brand kepada target pasar. Logo memiliki peran 

penting dalam membangun identitas visual yang dapat meningkatkan daya saing 

UMKM kuliner di tengah persaingan industri yang semakin ketat (Febrian et al., 

2025). Logo bukan hanya sekadar elemen grafis, tetapi juga menjadi alat utama 

dalam menciptakan kesan pertama yang kuat bagi konsumen serta memperkuat 
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kepercayaan terhadap merek. Lebih lanjut, (Tampubolon et al., 2023) meneliti 

bagaimana brand image, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan dapat 

memengaruhi loyalitas konsumen pada UMKM kuliner. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa brand image yang kuat dapat memberikan dampak positif 

terhadap loyalitas pelanggan, terutama jika didukung oleh elemen visual yang 

konsisten dalam strategi pemasaran. Oleh karena itu, perancangan identitas visual 

ini bukan hanya sekadar mementingkan soal estetika, melainkan sebuah kebutuhan 

mendesak untuk membangun citra merek yang ingin diangkat oleh Oma Ayam 

Panggang, yaitu citra sebagai brand ayam panggang yang profesional dan higienis, 

namun tetap hangat dan bersahabat, yang pada akhirnya akan mendukung upaya 

promosi untuk meningkatkan brand awareness. 

Melalui perancangan ini, diusulkan perancangan identitas visual Oma Ayam 

Panggang yang lebih relevan dan efektif dalam mendukung strategi branding secara 

menyeluruh, khususnya sebagai fondasi untuk media promosi yang lebih impactful. 

Perancangan identitas visual ini tidak hanya berfokus pada pembuatan elemen-

elemen visual seperti logo, warna, dan tipografi, tetapi juga mengintegrasikan 

penerapan identitas visual yang konsisten pada seluruh brand touchpoint, mulai dari 

etalase toko, media promosi, hingga kemasan produk. Selain itu, perancangan 

identitas visual yang diusulkan juga mempertimbangkan aspek estetika, 

fungsionalitas, serta relevansi dengan tren visual terkini agar mampu menarik 

perhatian konsumen dan memperkuat positioning Oma Ayam Panggang sebagai 

brand kuliner yang profesional, modern, dan mudah diingat. Dengan demikian, 

melalui perancangan identitas visual yang baru, diharapkan Oma Ayam Panggang 

dapat memiliki identitas visual yang kuat, profesional, dan konsisten, sehingga 

mampu memperkuat brand awareness, serta mendukung pertumbuhan bisnis di 

masa mendatang. Perancangan ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pelaku UMKM kuliner lainnya dalam memahami pentingnya identitas 

visual sebagai salah satu elemen kunci dalam membangun usaha yang sukses dan 

berdaya saing di industri kuliner Indonesia yang terus berkembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan sebuah 

permasalahan yaitu “Bagaimana perancangan identitas visual ini dapat membantu 

UMKM Oma Ayam Panggang dalam menguatkan brand awareness?”. 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, 

ditentukan ruang lingkup pembahasan dalam penyusunan Tugas Akhir sebagai 

berikut: 

a. Proses perancangan identitas visual untuk UMKM Oma Ayam Panggang 

b. Proses penerapan teori design thinking pada perancangan identitas visual 

UMKM Oma Ayam Panggang 

c. Proses implementasi desain identitas visual UMKM Oma Ayam Panggang, 

yakni Graphic Standard Manual (GSM), logo, elemen visual, gaya 

fotografi, dan media promosi pendukung baik cetak maupun digital. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Dalam penyusunan proposal tugas akhir ini terdapat tujuan dan manfaat, yaitu 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Pembahasan 

a. Melakukan proses perancangan identitas visual untuk UMKM Oma 

Ayam Panggang.  

b. Menerapkan teori desain grafis dalam perancangan identitas visual, 

mulai dari konsep logo, warna, tipografi, hingga penerapan pada media 

promosi dan kemasan.  

c. Menganalisis dan menjabarkan desain akhir identitas visual yang 

konsisten dan sesuai dengan karakter brand Oma Ayam Panggang, 

berupa logo, tipografi, warna brand, dan elemen visual, serta 

mengimplementasikannya pada media turunannya seperti Graphic 

Standard Manual (GSM), dan berbagai media promosi yang relevan. 
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1.4.2 Manfaat Pembahasan 

a. Manfaat Akademis 

• Memberikan referensi tambahan bagi mahasiswa desain grafis atau 

bidang terkait yang ingin mempelajari tahapan perancangan 

identitas visual untuk UMKM kuliner. 

• Menambah wawasan mengenai penerapan teori desain grafis pada 

proyek nyata, khususnya di industri makanan dan minuman. 

• Menyediakan contoh studi kasus yang membahas perancangan 

identitas visual dari tahap awal hingga tahap akhir dalam bentuk 

desain akhir dan pedoman penerapannya. 

b. Manfaat Praktis 

• Membantu Oma Ayam Panggang memiliki identitas visual yang 

profesional, menarik, dan sesuai dengan karakter brand, sehingga 

memperkuat citra merek di mata konsumen. 

• Memperkuat brand image yang positif melalui identitas visual yang 

konsisten dan menarik perhatian target pasar. 

• Memberikan panduan visual berupa Graphic Standard Manual 

(GSM) sebagai acuan penerapan identitas visual pada media 

promosi dan kemasan di masa depan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, diperlukan sistematika penulisan yang baik 

agar lebih terstruktur dan mudah dipahami. Berikut ini adalah sistematika penulisan 

yang di antaranya adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini memuat latar belakang pembahasan, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan serta manfaat, dan 

struktur sistematis yang terdapat dalam penulisan tugas akhir ini. 
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BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

 Bab ini membahas teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

dalam proses perancangan identitas visual untuk Oma Ayam 

Panggang. Teori-teori yang diterapkan bersumber dari buku dan 

jurnal. Adapun teori-teori yang digunakan adalah teori branding 

(brand image dan brand awareness), teori identitas visual (logo, 

warna, tipografi, supergraphic), teori graphic standard manual, 

teori semiotika, teori STP (segmenting, targeting, positioning), 

dan teori metode riset desain yaitu design thinking. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 Bab ini berisi tentang penggunaan design thinking, consumer 

insight, analisis SWOT, dan juga analisis STP sebagai metode 

perancangan yang akan digunakan dalam penulisan tugas akhir. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

 Bab ini menjelaskan hasil dan tahapan proses dalam 

perancangan identitas visual UMKM Oma Ayam Panggang. 

Diawali dari konsep visual, proses pengerjaan desain, hingga 

hasil akhir berupa logo, graphic standard manual, serta 

penerapan pada media turunan baik cetak maupun digital.  

 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan serta saran mengenai proses 

perancangan identitas visual untuk UMKM Oma Ayam 

Panggang berdasarkan tugas akhir yang telah disusun. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Perancangan identitas visual UMKM Oma Ayam Panggang telah dilakukan 

dengan pendekatan design thinking, yang mencakup lima tahapan utama. 

Tahap empathize dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pemilik 

usaha, observasi langsung terhadap kegiatan operasional, serta studi 

literatur guna memahami permasalahan, kebutuhan, dan nilai-nilai yang 

ingin disampaikan oleh brand. Selanjutnya, pada tahap define, hasil temuan 

dianalisis untuk merumuskan insight dan kebutuhan desain yang spesifik, 

yang kemudian dirumuskan ke dalam problem statement. 

2. Tahap ideate dilakukan dengan menerapkan seluruh teori desain grafis 

secara menyeluruh dalam proses perancangan, mulai dari penyusunan 

konsep logo, pemilihan warna, jenis tipografi, hingga pengembangan 

elemen visual yang mendukung. Konsep visual dibangun berdasarkan kata 

kunci playful hangat, dan ayam panggang, yang kemudian dituangkan ke 

dalam moodboard, eksplorasi sketsa logo, hingga tahap digitalisasi desain. 

3. Pada tahap prototype, elemen-elemen visual seperti logo, warna, dan 

tipografi dikembangkan menjadi desain awal. Elemen visual utama 

mengombinasikan ilustrasi ayam, bara panggangan, dan karakter "oma" 

sebagai representasi kehangatan, kedekatan, dan kekhasan produk. 

Pemilihan tipografi sans serif memberi kesan modern dan ramah, sedangkan 

kombinasi warna kuning dan oranye merepresentasikan rasa hangat dan 

menggugah selera. 

4. Tahap testing dilakukan dengan menguji desain kepada pemilik usaha dan 

calon pengguna guna menjadi dasar dalam melakukan penyempurnaan 

desain akhir agar lebih sesuai dengan karakter brand dan kebutuhan pasar. 

5. Untuk menjamin konsistensi identitas visual di masa mendatang, telah 

disusun Graphic Standard Manual (GSM) yang memuat panduan 

penggunaan elemen visual, seperti logo, warna, tipografi, dan tata letak. 

Identitas visual ini telah diuji dan diterapkan ke berbagai media aplikasi, 



82 

 

 
 

baik digital maupun cetak, yang meliputi poster, banner, apron, kemasan 

produk, stiker, thank you card, pin, hingga media promosi lainnya. Panduan 

ini menjadi acuan utama agar seluruh elemen komunikasi visual tetap 

selaras dengan karakter brand Oma Ayam Panggang secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan penjadwalan waktu yang terstruktur dan realistis dalam proses 

perancangan agar seluruh tahapan desain dapat berjalan optimal tanpa 

terburu-buru, dan tidak ada langkah penting yang terlewat.  

2. Proses pengumpulan data perlu dilakukan secara menyeluruh dan 

mendalam agar mampu menjawab permasalahan komunikasi visual dengan 

tepat. Ini meliputi wawancara, observasi, serta studi kompetitor dan pasar.  

3. Komunikasi intensif antara desainer dan klien sangat penting untuk menjaga 

keselarasan konsep dan ekspektasi selama proses perancangan.  

4. Dalam eksplorasi desain, penting untuk memperbanyak referensi dan 

menuangkannya ke dalam bentuk visual (sketsa atau digital) agar ide-ide 

tidak hanya berhenti dalam angan, tetapi bisa dievaluasi dan dikembangkan.  

5. Perhatikan legalitas dan lisensi dari elemen visual yang digunakan, 

khususnya aset dari internet, untuk memastikan bahwa semuanya aman 

digunakan untuk keperluan komersial.  

6. Diharapkan UMKM Oma Ayam Panggang dapat mengimplementasikan 

identitas visual yang baru secara konsisten, sehingga dapat meningkatkan 

daya tarik brand di mata konsumen serta memperkuat posisi brand dalam 

pasar kuliner lokal. 
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 Lokasi: Cileungsi, Jawa Barat  

Metode: Wawancara langsung 

 

 



87 

 

 
 

Giat: Mas Ferry, bisa cerita sedikit nggak soal Oma Ayam Panggang ini?  

Ferry: Boleh banget. Jadi Oma Ayam Panggang ini usaha makanan rumahan yang 

fokus ke ayam panggang khas Sunda. Kita mulai usaha ini karena pengen ngenalin 

rasa masakan rumah yang khas ke orang-orang sekitar.  

Giat: Wah menarik, terus awal mulanya gimana sih bisa kebentuk brand ini?  

Ferry: Sebenarnya awalnya istri yang sering masak buat keluarga. Terus banyak 

yang bilang enak dan nyaranin buat dijual. Akhirnya kita coba pasarin, dan 

alhamdulillah diterima.  

Giat: Produk utamanya berarti ayam panggang ya?  

Ferry: Iya betul. Tapi kita juga ada paket nasi dan lauk pendamping biar lengkap. 

Giat: Target pasarnya Oma siapa aja sih bang?  

Ferry: Sebagian besar keluarga muda, pekerja, mahasiswa, pokoknya yang butuh 

makanan enak, cepat, dan terjangkau.  

Giat: Kalau tantangan sekarang ini apa saja mas?  

Ferry: Yang paling kerasa sih soal branding dan visual. Banyak yang belum kenal 

kita, terus tampilan visual kita juga masih perlu dibenahi supaya orang makin ingat 

sama Oma Ayam Panggang. 

 

Wawancara dengan Konsumen (10 Konsumen) 

Giat : Kenapa sih milih beli di Oma Ayam Panggang?  

- Sebagian besar jawab karena dekat dari rumah (30%)  

- Ada juga yang bilang karena rasanya enak dan harganya pas di kantong 

(50%)  

- Sisanya karena dapat rekomendasi dari temen atau keluarga (20%)  

Giat : Yang paling disuka dari ayam panggangnya apa nih?  
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- Mayoritas bilang bumbunya enak, meresap, dan khas Banyak juga yang 

ngerasa porsinya pas dan bikin kenyang 

Giat: Biasanya seberapa sering beli di sini?  

- Ada yang seminggu sekali, bahkan dua minggu sekali (30%)  

- Ada juga yang sebulan sekali, biasanya pas ada acara keluarga (50%)  

- Sisanya beli kadang-kadang aja kalau lagi pengen (20%)  

Giat: Menurut kalian, apa yang bisa ditingkatin dari Oma Ayam Panggang?  

- Beberapa bilang kemasannya bisa dibuat lebih menarik dan praktis (30%)  

- Ada yang pengen varian menu baru atau pilihan level pedas (20%)  

- Setengah dari responden nyaranin identitas visual diperbaiki dan aktifin 

akun sosmed (50%)  

Giat: Kalau soal logo dan branding-nya gimana menurut kalian?  

- Ada yang bilang belum terlalu menarik dan susah diingat (60%)  

- Sisanya nyaranin warnanya lebih hangat, desainnya lebih menggugah selera 

(40%)  

Giat: Terus, desain promosi atau tampilan promosinya udah oke belum?  

- Setengahnya bilang masih bisa ditingkatin supaya lebih konsisten dan 

menggoda (50%) 

Lampiran 4 Transkrip Wawancara 
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Transkrip Wawancara Testing 

Narasumber 1  

Pewawancara: Menurut Anda, apakah logo Oma Ayam Panggang sudah terlihat 

menarik?  

Narasumber: Menarik sekali. Warna merah oranye langsung mencolok dan bikin 

lapar juga, ya, karena terasa hangat.  

Pewawancara: Apakah menurut Anda logo ini mencerminkan usaha makanan 

rumahan?  

Narasumber: Sangat, terutama dari ilustrasi ayam dan bara api-nya. Langsung 

terasa aroma dapur ibu-ibu gitu.  

Pewawancara: Elemen apa yang paling menarik perhatian?  

Narasumber: Gambar ayamnya sih, lucu dan khas. Itu yang bikin gampang diingat. 

Narasumber 2  

Pewawancara: Apa kesan pertama Anda saat melihat logo Oma Ayam Panggang? 

Narasumber: Kayaknya hangat, kekeluargaan, dan santai. Rasanya cocok banget 

buat usaha rumahan.  

Pewawancara: Apakah logotype-nya mudah dibaca?  

Narasumber: Iya, tulisan "Oma" dan "Ayam Panggang" jelas dan hurufnya bersih, 

nggak ribet.  

Pewawancara: Kalau hanya lihat logogram, Anda tahu ini usaha kuliner? 

Narasumber: Iya dong, ayam panggang banget! Nggak mungkin disangka usaha 

lain.  

Narasumber 3  

Pewawancara: Logo ini mudah diingat menurut Anda?  

Narasumber: Sangat. Warna dan gambar ayamnya beda dari brand lain.  
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Pewawancara: Apakah menurut Anda konsumen lain juga akan mudah 

mengenalinya di media lain?  

Narasumber: Iya, asal penggunaannya konsisten. Kalau warnanya dan bentuk 

logonya tetap, pasti langsung kenal.  

Pewawancara: Penerapannya di media seperti kemasan atau apron gimana?  

Narasumber: Sudah oke. Saya lihat desain di stikernya dan apron-nya lucu, serasi 

sama logonya.  

Narasumber 4  

Pewawancara: Apakah identitas visual Oma Ayam Panggang berbeda dari 

kompetitor?  

Narasumber: Iya, menurut saya lebih ceria dan terasa personal. Banyak brand 

makanan rumahan kelihatan terlalu formal.  

Narasumber 5  

Pewawancara: Apakah tipografinya sudah tepat?  

Narasumber: Sudah cukup pas, meski kalau mau lebih personal bisa dicoba font 

yang lebih kayak tulisan tangan.  

Pewawancara: Kalau logo ini Anda lihat di jalan atau online, langsung tahu itu Oma 

Ayam Panggang?  

Narasumber: Iya, asal sering lihat. Visualnya khas kok.  

Narasumber 6  

Pewawancara: Kesan playful dan hangat menurut Anda sudah terasa dari logo ini?  

Narasumber: Terasa sih. Warna kuning dan oranye itu identik dengan makanan 

hangat, dan ayamnya lucu bikin akrab.  
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Narasumber 7  

Pewawancara: Menurut Anda, elemen visual mana yang paling kuat?  

Narasumber: Kombinasi warna dan gambar ayam. Itu yang bikin brand ini gampang 

diingat dan beda dari yang lain.  

Pewawancara: Apakah logo ini terlihat profesional untuk usaha UMKM?  

Narasumber: Iya, sangat. Walau rumahan, tampilannya nggak asal-asalan.  

Narasumber 8  

Pewawancara: Kalau menurut Anda, logo ini cocok untuk menarik perhatian 

konsumen baru? 

Narasumber: Pasti. Anak-anak muda sampai ibu-ibu pun bisa tertarik karena 

logonya hangat dan menyenangkan. Pewawancara: Menurut Anda, identitas visual 

ini bisa membangun brand awareness? Narasumber: Bisa banget. Apalagi kalau 

terus dipakai di semua media dan konsisten desainnya.  

Narasumber 9  

Pewawancara: Apa yang Anda rasakan ketika pertama kali melihat logo Oma Ayam 

Panggang? Narasumber: Kayak pulang ke rumah, serius. Ada rasa nostalgia gitu 

dari tampilannya. Pewawancara: Apakah menurut Anda orang akan dengan mudah 

ingat brand ini? Narasumber: Sangat mudah. Soalnya unik dan beda dari ayam-

ayam goreng franchise-an. Narasumber 10 Pewawancara: Apakah menurut Anda 

logo ini bisa berdiri sendiri tanpa tulisan pun tetap dikenali? Narasumber: Menurut 

saya bisa. Asal gambarnya tetap dipertahankan, itu sudah cukup ikonik. 

Pewawancara: Kalau Anda melihat produk ini di kemasan atau banner, bisa 

langsung mengenali? Narasumber: Pasti. Desain visualnya kuat dan mudah dikenali 

dari jauh. 

Lampiran 5 Transkrip Wawancara 
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Dokumentasi Testing Logo 

 

Lampiran 6 Dokumentasi Testing Logo 
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